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ABSTRAK

Ummi khabibah, Manajemen Kurikulum Madrasah Perspektif Integrasi
[lmu Badiuzzaman Said Nursi (Studi Analisis Madrasah Aliyah An Nawawi 01
Berjan Purworegjo Jawa Tengah). Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini berawal dari dikotomi ilmu antara ilmu
umum dan ilmu agama dikalangan masyarakat saat ini, menjadikan madrasah
masih dipandang sebelah mata bagi sebagian orang. Integrasi ilmu menjadi suatu
hal cukup menarik untuk dikaji jika dikaitkan dengan lembaga pendidikan islam.
Untuk itulah peneliti memfokuskan penelitian manajemen kurikulum madrasah
dalam perspektif Integrasi Ilmu yang dicanangkan oleh Badiuzzaman Said Nursi.
Daam penerapannya peneliti menggunakan Madrasah Aliyah An Nawawi 01
Berjan Purworgo Jawa Tengah sebagal tempat penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konsep integrasi ilmu Badiuzzaman
Said Nursi dan bagaimana lembaga pendidikan islam mampu menerapkannya
dalam proses pengajarannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dipadukan dengan
penelitian literatur atau kajian pustaka. Dengan mengambil latar di Madrasah
Aliyah An Nawawi 01 Berjan Purworejo Jawa Tengah dan tokoh Badiuzzaman
Said Nursi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi,
dan wawancara Pemeriksaan atau validitas data dilakukan dengan teknik
triangulasi, dimana data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi akan diuji kebenarannya. Analisis data dilakukan dengan menyel eksi
dan menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga
dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Integrasi Imu Badiuzzaman
Said Nursi menggabungkan tiga unsur utama, ilmu-ilmu agama (al ulum al
diniyah), ilmu pengetahuan umum modern (al ulum al kauniyah al hadistah) dan
nila nila sufisme (tekke). 2) Mangiemen Kurikulum Madrasah di Madrasah
Aliyah An Nawawi 01 Berjan Purworejo Jawa Tengah sudah berjalan dengan
fungs mangemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
Dalam pengelolaan kurikulum belum sepenuhnya menerapkan Integrasi Ilmu
Badiuzzaman Said Nursi. 3) Ada pengembangan kurikulum madrasah dengan
konsep program unggulan yang di terapkan melalui ektrakurikuler dan kegiatan
kegiatan khusus.

Kata Kunci : Mangemen Kurikulum, Integrasi Ilmu, Said Nursi

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara historis, proses dinamika lahirnya institusi dan lembaga
pendidikan Islam merupakan proses akumulasi antara tuntutan zaman
(modernismpg dan ideologi keagamaanrgdisionalisme).Para cendikiawan
muslim kontemporer yang sadar akan melakukan berbagai inovasi dan
pembaharuan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan melalui kajian-kajian
kelslaman dan sains. Salah satunya, menyatukan kembali etos ilmu agama
dan etos ilmu sekuler untuk menyadarkan umat.

Sejak zaman sebelum kemerdekaan Indonesia sampai sekarang banyak
terdapat lembaga pendidikan Islam yang memegang peranan sangat penting
dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional.Pada awalnya
lembaga pendidikan Islam hanyalah berpusat di pesantren, dan surau-surau
dengan menggunakan metode klasik sorogan dan bandongan.

Di Indonesia sendiri, Lembaga pendidikan Islam telah melewati sejarah
panjang sejalan dengan Islamisasi masyarakat dan tradisi transmisi ilmu-ilmu
kelslaman yang berlangsung dari generasi kegenerasi. Lembaga pendidikan
Islam di Indonesia juga sudah mengalami transformasi dan modernisasi

sehingga telah muncul sebagai lembaga pendidikan modern dengan

1Zainal Abidin Bagir, Integrasi llmu dan Agama: Interprestasi dan AKBiandung:
Mizan & MYIA, 2005), hal.24

2Ahmad Brizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi dan Integrasi Kelimuan Pendidikan
Islam (Malang: UIN Malang Press, 2011), hal.23-24



penekanan tidak hanya kepada ilmu-ilmu kelslaman, tetapi juga dengan sains
modern?

Orientasi sains dan teknologi sesungguhnya merupakan instruksi utama
al-Quran bagi terbentuknyalu al-albab, yaitu seseorang yang dengan pikir
dan dzikirnya melahirkan gagasan imajinatif bagi perdaban manusia dan
lingkungannya, disamping memberikan penekanan pada nilai dan moral
untuk menguak hikmah di balik putaran siang dan malam, segala ciptaan di
langit dan di bumi, segala bentuk pergolakan didunia hanya bisa didekati
dengan pengusaan sains dan teknologi. Karena itu perlu adanya pembenahan
jika tidak ingin sistem pendidikan Islam mengalami ketertinggalan.

Dikotomi ilmu kedalam ilmu agama dan non-agama, sebenarnya bukan
hal yang baru. Islam telah mempunyai tradisi dikotomi ini lebih dari seribu
tahun silam. Tetapi, dikotomi tersebut tidak menimbulkan terlalu banyak
problem dalam sistem pendidikan Islam, hingga sistem pendidikan sekuler
barat diperkenalkan ke dunia Islam melalui imperialisme. Hal ini terjadi
karena, sekalipun dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan non-agama itu telah
dikenal dalam karya klasik, seperti yang ditulis Al Ghazali (w.1111) dan Ibn
Khaldun (w.1406), ia tidak mengingkari, tetapi mengakui validitas dan status
ilmiah masing-masing kelompok keilmuan tersebut.

Berbeda dengan dikotomi yang dikenal di dunia Islam, di barat sering

menganggap rendah status keilmuan ilmu-ilmu keagamaan. Ketika berbicara

SArief Subhan Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20: Pergumpulan Antara
Modernisasi Dan IdentitagJakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.3

“Ahmad Brizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi dan Integrasi Kelimuan Pendidikan
Islam (Malang: UIN Malang Press, 2011), hal.23-24



tentang hal-hal gaib, ilmu agama tidak bisa dipandang ilmiah karena sebuah
ilmu baru bisa dikatakan ilmiah apabila objek-objekya bersifat empiris,
padahal ilmu-ilmu agama tentu tidak bisa menghindar dari membicarakan
hal-hal yang gaib, seperti tuhan, malaikat, dan sebagainya sebagai
pembicaraan pokok mereRa.

Disaat ilmu-ilmu sekuler positivistik tersebut dikenalkan ke dunia Islam
lewat imperialisme barat, terjadilah dikotomi yang sangat ketat antara ilmu
agama, sebagaimana yang dipertahankan dan dikembangkan dalam lembaga-
lembaga pendidikan Islam tradisiongdeéantren) disatu pihak, dan ilmu
sekuler, seperti yang diajarkan diajarkan disekolah-sekolah umum yang
disponsori pemerintah di pihak lain. Pihak tradisional menganggap ilmu
umum itu bid’ah atau haram karena berasal dari orang-orang kafir, sementara
para pendukung ilmu umum menganggap ilmu agama sebagai psuedo-ilmiah
atau hanya mitologi yang tidak akan mencapai tingkat ilmiah, karena tidak
berbicara fakt4.

Menengok pada sejarah, konsep integrasi keilmuan yang menjadi jalan
pemecahan permasalah dikotomi ilmu agama dan ilmu umum, sudah pernah
di perjuangkan oleh tokoh ulama Turki yang bergelar Bediuzzaman Said
Nursi pada masa transformasi Turki Usmani menjadi Republik Turki. Said
Nursi adalah salah satu pemikir Islam di zaman modern. Nursi dengan
konsisten memperjuangkan gaggasannya dengan tetap menjadikan Islam

sebagai agama yang dinamis di dunia modern.

SMulyadhi Kartanegaritegrasi llmu sebuah rekontruksi holistifandung: Arasy PT
Mizan Pustaka, 2005), hal.19-20
8lbid, hal.20



Bagian menarik dalam karier Said Nursi adalah usulan reformasi di
bidang pendidikan dengan memadukan ilmu agama dan ilmu barat. Mei atau
Juni tahun 1908, Said Nursi menyerahkan petisi yang berisi gagasan
reformasi pendidikan ke istana, yang sempat diterbitkan oleh media cetak
Sark Ve KurdistanGazete@urat kabar kurdistan dan timur). Inti petisi dari
Said Nursi terletak pada “penyatuan tiga cabang utama” sistem pendidikan —
madrasah atau sekolah agama tradisianaktebatau sekolah sekuler baru,
dan tekke atau lembagasufi- serta disiplin ilmu yang mereka wakili.
Pengejewantahan usaha penyesuaian ini adédalnesetuz Zehra, yang telah
disebutkan terdahufu

Di Indonesia sendiri, pendidikan Islam semula berpusat di pesantren,
rangkang, surau dan hanya mengajarkan keilmuan agama Islam hingga pada
awal abad ke 20, para pembaharu pemikiran Islam melakukan perbaharuan di
bidang pendidikan dengan mendirikan madrasah, yang menggabungkan
sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan sékolah.

Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang muncul sejak
masa klasik Islam, dalam perkembangannya madrasah adalah formalisasi dari
tradisi pendidikan yang sudah berlangsung dimasjid, meskipun demikian,
madrasah tidak serta merta mengakhiri peran khuttab dan masjid sebagai

pusat pengajaran. Perbedaan pendidikan Islam yang dilaksanakan di masijid

’Sukron vahide Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi : Transformasi Dinasti
Usmani menjadi Republik Turkiakarta: Anatolia, 2007), hal.63

8Haidar Putra Daulany, Nurgaya PaBandidikan Islam dalam lintasan sejatgfiakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013). Hal 228



dan madrasah terletak pada komplesitas materi yang dipéBghingga
dapat dikatakan jika madrasah adalah bentuk dari integrasi ilmu yang
dilakukan oleh para pembaharu pendidikan di Indonesia pada masa itu.

Pasca Indonesia merdeka, madrasah mengalam 3Pdamasejak
Indonesia merdeka tahun 1945 sampai tahun 1975, madrasah lebih
terkonsentrasi kepada pendalaman ilmu-ilmu agakedua, madrasah
setelah lahirnya SKB tiga mentri, madrasah saat ini sudah disamakan dengan
sekolah, karena alokasi waktu, beban kurikulum, pendidik, sarana dan
fasilitas maka madrasah SKB tidak sama kualitasnya dengan sdkeleja,
fase lahirnya Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU No.2
Tahun 1989) madrasah menjadi sekolah berciri khas agamatfslam.

UU No. 20 Tahun 2003 menambah jelas dan kuat posisi lembaga
pendidikan Islam, karena dalam undang-undang ini dijelaskan nomen Klatur
madrasah, RaudatulAthfal, pesantren diniyah. Dengan UU No. 20 Tahun
2003 madrasah disetarakan dengan sekolah umum, yang dijelaskan pada
pasal 17 dan 18. Struktur kurikulum Madrasah dalam PP No 32 Tahun 2013
disamakan dengan sekolah umum, melalui muatan umum, muatan peminatan,
dan muatan pendalaman minat dan lintas nifat.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dan strategis dalam seluruh

proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas

Arief Subhan,Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20: Pergumpulan Antara
Modernisasi Dan IdentitagJakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.38

Haidar Putra Daulany, Nurgaya PaBandidikan Islam..hal.288

Ybid, 186-188

12PppP No 32 Tahun 2013



pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikaiurikulum sekolah dan
madrasah merupakan instrumen strategis untuk pengembangan manusia yang
berkualitas baik jangka pendek maupun jangka panjang.Kurikulum menjadi
suatu yang amat berpengaruh dalam kesuksesan proses belajar mengajar.
Untuk itulah perlu adanya pengelolaan atau manajemen kurikulum yang baik
agar sesuai dengan tujuan dan harapan pendidikan.

Di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo Jawa Tengah
dalam pengelolaan kurikulumnya menerapkan peraturan dari dari Kemenag
(Kementrian Agama) untuk pendidikan Agama dan peraturan dari
Kemendikbud untuk pendidikan umum, akan tetapi ada beberapa
pengembangan yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan dari pondok
pesantren, mengingat madrasah ini masih dibawah naungan yayasan yang
sama dengan pondok pesantren An-Nawawi. Peneliti tertarik dengan
Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo karena masih
mempertahankan jurusan Keagamaan disamping jurusan IPA dan IPS. Di
jurusan Keagamaan selain penguasaan bidang keagamaanfegipetafsir,
hadis dan Bahasa Arab juga diterapkan penguasaan bahasa asing seperti
Bahasa Inggris dagainsyang terbentuk dalam lintas bakat. Tidak hanya di
jurusan keagamaannya untuk jurusan IPA dan IPS juga di bekali kelimuaan
agama yang dipelajari di madrasah diniyah sore hari.

Hal inilah yang melatar belakangi peneliti menjadikan Madrasah Aliyah

An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo Jawa Tengah sebagai analisis studi untuk

13Soleh HidayatPengembangan Kurikulum Bar{Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal.iii



kajian manajemen kurikulum yang berkaitan dengan integrasi ilmu
Bediuzzaman Said Nursi, yang peneliti beri judul Manajemen Kurikulum
Madrasah Perspektif Integrasi llImu Bediuzzaman Said Nursi (Studi Analisis
Di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan Purworejo Jawa Tengah).

Peneliti akan memfokuskan pada manajemen kurikulum madrasah yang
dilakukan madrasah dalam kaitannya dengan Integrasi limu Bediuzzaman
Said Nursi. Peneliti merasa perlu menjadikan manajemen kurikulum
madrasah perspektif integrasi ilmu Bediuzzaman Said Nursi dengan analisis
studi di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo Jawa Tengah ini
sebagai obyek penelitian karena belum ada penelitian yang memfokuskan
kajian di bidang manajemen kurikulum madrasah perspektif integrasi ilmu
Bediuzzaman Said Nursi. Diharapkan penelitian dapat melengkapi kajian
penelitian terdahulu dan menjadi masukan kepada pihak madrasah dalam
pengelolaan kurikulum madrasah terlebih dengan konsep integrasi ilmu
Bediuzzaman Said Nursi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep integrasi ilmu Bediuzzaman Said Nursi?

2. Bagaimana manajemen kurikulum madrasah perspektif integrasi ilmu
Bediuzzaman Said Nursi di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan,

Purworejo Jawa Tengah?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini adalah untuk memahami konsep integrasi ilmu
Bediuzzaman Said Nursi.

b. Untuk mengetahui Manajemen Kurikulum Madrasah perspektif
Integrasi lImu Bediuzzaman Said Nursi dengan Studi Analisis di
Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo, Jawa
Tengah

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk
memperkaya khasanah keilmuan tentang integrasi ilmu dan
Manajemen Kurikulum Madrasabh.

b. Secara praktis, bagi para praktisi pendidikan khususnya tenaga
kependidikan dapat dijadikan pedoman atau masukan dalam
pengelolaan manajemen kurikulum madrasah. Terlebih bagi MA
An-Nawawi 01 Berjan, Purworejo, Jawa Tengah.

c. Secara umum dapat menambah wawasan terutama bagi penulis
dan pembaca tentang konsep integrasi ilmu dalam pengelolaan
manajemen kurikulum madrasah serta mengenali lebih dalam lagi

tokoh Bediuzzaman Said Nursi.



D. Kajian Pendlitian Terdahulu

Berdasarkan tinjuan kepustakaan terdaluhu tentang kajian yang relevan
dengan tema penulis banyak di temukan baik pada buku, jurnal, skripsi
maupun artikel. Adapun hasil telaah atau tinjauan pustaka yang penulis
dapatkan sebagai berikut:

Pertama, skripsi Listianingsih (2013) mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Manajemen Kurikulum Dalam
Pembentukan Kepribadian Muslim Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum Hisan
Al jufri Sitibentar, Mirit, Kebumen, Jawa Tengah. Penelitian ini fokus pada
perencanaan kurikulum dan pelaksaannya dalam rangka pembentukan
kepribadian muslim. Dalam perencanaan kurikulum meliputi tujuan, isi atau
materi, metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan evaluasi.
Dalam pembentukan kepribadian muslim tidak disampaikan melalui mata
pelajaran khusus atau diajarkan sebagai suatu mata pelajaran yang berdiri
sendiri, akan tetapi dikembangkan pada santri melalui pengintergrasian dalam
kegiatan sehari-hatf.

Kedua, skripsi Nur Setyaningsih (2013) mahasiswa Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Manajemen Kurikulum
Untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa Tunarungu Jenjang SMKLB di

SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta” Penelitian ini mengkaji tentang

Y istiananingsih,  “ManajemenKurikulumDalamPembentukanKepribadian ~ Muslim
PondokPesantrenMamba’ulUlumHisan Al jufriSitibentar, Mirit, Kebumen, Jawa Ten§&hpsi,
Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015
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manajemen kurikulum dalam rangka meningkatkan kemandirian sisawa
tunarungu, kurikulum yang digunakan berpedoman pada kurikulum SMALB
(karena belum ada kurikulum khusus untuk SMALB). Dengan perencanaan,
pengorganisasian, pelakasanaan, dan evaluasi kemandirian sisawa. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa 1) Manajemen kurikulum diterapkan sesuai
tujuan disusunnya kurikulumSK KD untuk meningkatkan kemandirian siswa
tunagrahita. 2) Tingkat kemandirian siswa tunagrahita jenjang SMKLB cukup
mandiri. 3) Upaya pihak sekolah dalam manajemen kurikulum untuk
meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita dengan pemberianmotivasi,
dorongan, semangat dan opitimalisasi dalam perencanaan program, media
dan evaluasi®

Ketiga, skripsi Zulfatu Muniroh, mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Manajemen Kurikulum
Pendidikan Nonformal Di Sanggar Fornama Salam, Magelang Dalam
Meningkatkan Life Skills Anak Angkatan VIII Tahun 2015/2016". Penelitian
ini mengkaji tentang manajemen kurikulum untuk pendidikan non formal
yang diterapkan pada angkatan VIII tahun 2015/2016 di Sanggar Fornama
untuk meningkatkan life skills peserta didik. Hasil penelitian 1) Pelaksanaan
kurikulum dalam meningkatkan life skills, sesuai perumusan tujuan,

penyususan materi, dan kesedian fasilitas dan dana. 2) Dalam pengelolaan

Nur Setyaningsih,”"Manajemen Kurikulum Untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa
Tunarungu Jenjang SMKLB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman YogyakaS&tjpsi,
Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2013.



11

manajemen kurikulum non formal menggunakan dasar manajetaening,
Organizing, Actuating, Controlling®

Keempat,skripsi Muhamad Zainul Badar (2014), Mahasiswa Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran Islam, Jurusan Filsafat Agama, Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “ Konsep Integrasi Antara
Islam dan Illmu (Studi Komparatif Pemikiran Syed Muhammad Al-Naquid
Al-Attas dan Kuntowijoyo), penelitian ini menunjukan adanya perbedaan
dalam Islamisasi ilmu dan pengilmuan Islam, jika Al-Attas bergerak dari
konteks ke teks, sedangkan Kuntowijoyo berangkat dari teks ke konteks,
keduanya pun memiliki konsep misi atau tujuan yang sama Yyaitu
mengakrapkan antara Islam dan ilmu selain agar tidak terkontaminasi oleh
budaya sekularisme, keduanya juga sama-sama ingin Islam di tempatkan
sebagai subyek ilmu bukan hanya sebagai objek ilmu Yarat.

Kelima, Angelia Yulianti (2016) mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang berjudul “Proses Integrasi Pemikiran Anti Sekularisme
dengan Pendidikan Agama Islam menurut Bediuzzaman Said Nursi” hasil
penelitian ini  menunjukan bahwa konsep anti sekularisme menurut
Bediuzzaman Said Nursi adalah bahwa segala yang tedapat di alam semesta

yang melahirkan ilmu sains merupakan kepunyaan-Nya sehingga wajib

16ZulfatuMuniroh, “ManajemenKurikulumPendidikanNonformal Di SanggarFornama
Salam, MagelangDalamMeningkatkan Life Skills AnakAngkatan VIII Tahun 2015/2@kéipsi,
Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Muhammad Zainul Badar, “Konsep Integrasi Antara Islam dan llmu (Studi Komparatif
Pemikiran Syed Muhammad Al-Naquid Al-Attas dan Kuntowijoydkripsi, Yogyakarta:UIN
Sunan Kalijaga, 2014
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diyakini dengan keimanan, juga perlunya keimanan terhadap kitap suci Al-
Quran sebagai pedoman hidup. Proses intergrasi anti sekularisme dalam
pendidikan agama Islam dapat diaplikasikan dalam tujuan pendidikanagama
Islam yaitu menjadikan tauhid sebagai landasan pendidikan; dan juga dalam
kurikulum pendidikan agama Islatf.

Berdasarkan apa yang sudah penulis paparkan dapat ditarik kesimpulan
bahwa belum ada penelitian yang menelaah tentang Manajemen Kurikulum
Madrasah perspektif Integrasi lIlmu Bediuzzaman Said Nursi dengan analisis
studi di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01, Berjan, Purworejo,Jawa Tengah
maka dari itu judul skripsi ini diharapkan mampu menambah dan melengkapi
kajian terdahulu.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang terdapat
dalam skripsi yang akan dibahas oleh penulis, supaya penulisan skripsi dapat
terarah dan runtut. Penulis bagi menjadi lima bab berikut ini:

BAB | pendahuluan, berisi lima sub-bab yaitu latar belakang; rumusan
masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; kajian penelitian terdahulu; dan
sistematika pembahasan.

BAB Il landasan teori dan metode penelitian berisi tentang landasan teori
yang relevandan fokus dengan kajian penelitian dan metodologi penelitian

yang penulis gunakan.

8Angelia Yulianti, “Proses Integrasi Pemikiran Anti Sekularisme dengan Pendidikan
Agama Islam menurut Bediuzzaman Said NuiSRripsi,Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2016



13

BAB Il berisi tentanggambaran umum, pada bab ini terdapat deskripsi
sejumlah data yan diperoleh melalui tinjauan saat dilapangan dan
mencangkup gambaran umum lokasi objek penelitian di Madrasah Aliyah An
Nawawi 01 Berjan PurworejoJawa Tengah dan sejarah singkat Said Nursi.

BAB IV berisi tentang integrasi ilmu dalam kurikulum madrasah dan
bagaimana kurikulum madrasah perspektif integrasi ilmu Bediuzzaman Said
Nursi di Madrasah Aliyah An-Nawawi 01 Berjan PurworejoJawa Tengah.

BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran, dalam hal ini

penulis akan menjabarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN
Berdasarkan urian dan analisis yang telah peneliti paparkan terkait

Manajemen Kurikulum Madrasah Perspektif Integrasi Ilmu

Bediuzzaman Said Nursi di Madrasah Aliyah An Nawawi 01 Berjan

Purworejo Jawa Tengah menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Integrasi llmu Bediuzzaman Said Nursi adalah menggabungkan tiga

unsur utama, yaitu ilmu-ilmu agamal (ulum al diniyah), ilmu
pengetahuan umum modera (lum al kauniyah al hadistah) dan
nilai nilai sufisme {ekks.
Pemikiran Bediuzzaman Said Nursi di pengaruhi oleh gejolak
politik pada masa transformasi Turki Usmani menjadi Republik
Turki. Hal ini melatar belakangi Said Nursi dalam mengembangkan
Integrasi llmu. Dalam pemikiran Nursi pendidikan menjadi pokok
utama dalam menyelamatkan bangsa Turki dari sekularisme.

2. Manajemen Kurikulum Madrasah di Madrasah Aliyah An Nawawi
01 Berjan Purworejo Jawa Tengah sudah berjalan cukup baik.
Dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi yang di kelola dengan menyesuaikan potensi madrasabh.
Madrasah Aliyah An Nawawi 01 Berjan Purworejo Jawa Tengah
belum sepenuhnya menerapkan Integrasi lImu Bediuzzaman Said

Nursi dalam kurikulum madrasah. Dari segi pengajaran ilmu agama
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dan ilmu umum di Madrasah Aliyah An Nawawi 01 Berjan
Purworejo Jawa Tengah sudah cukup proporsional sesuai peraturan
yang berlaku saat ini (Kemenag dan Kemendikbud). Namun dalam
pengajaran ketauhidan belum maksimal, masih sebatas kegiatan-
kegiatan umum yang bertujuan membentuk karekater siswa yang
berakhlak baik. Akan tetapi ada beberapa kegiatan dan pengajaran
didalam kelas yang diberikan oleh guru guna menambah keimanan
dan ketahuidan siswa. Selain itu, ada pengembangan kurikulum
madrasah dengan konsep program unggulan yang di terapkan
melalui ektrakurikuler dan kegiatan kegiatan khusus.

B. SARAN

Kurikulum adalah hal yang penting dalam lembaga pendidikan,
untuk itu perlu adanya pengelolaan yang baik supaya proses
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik. Melihat hasil penelitian,
penulis menyimpulkan sudah cukup baik dalam proses pengelolaan
kurikulum. Saran penulis untuk lebih memfokuskan program unggulan
dalam pengembangan kurikulum yang pelaksanaanya tidak hanya
melalui kegiatan ektrakurikuler. Untuk pengelolaan kurikulum dalam
konteks integrasi ilmu meski sudah cukup baik, akan tetapi masih ada
beberapa yang perlu ditambahkan dan dikuatkan bagian pengajaran
ketauhidan siswa meskipun secara basic mereka pondok pesantren
akan tetapi pengajaran ketahuidan di madrasah juga perlu untuk lebih

membentuk karekter siswa alumni madrasah yang tangguh, cerdas,
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berwawasan luas dan juga mumpuni dalam bidang keilmuan agama
dan keilmuan umum. Dengan adanya penguatan integrasi ilmu di
madrasah diharapkan alumni madrasah mampu menguasai bidang
keilmuan agama dan umum secara mumpuni dan mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan.

. PENUTUP

Alhamdulillahirabbil’alamin, atas izin, rahmat dan kesempatan
yang diberikan Allah SWT dan juga dukungan dari berbagai pihak,
akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi. Peneliti tentu
menyadari ketidaksempurnaan atas beberapa kekurangan dalam skripsi
ini. Oleh karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca dan pemerhati pendidikan bagi peneliti
sebagai penyempurnaan skripsi ini.

Dengan berharap dan berdoa kepada Allah SWT, semoga skripsi
dari peneliti ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat
menjadi wawasan serta khazanah baru dalam dunia pendidikan
khususnya terkait dengan Manajemen Kurikulum Madrasah yang
terintegrasi dalam segala bidang keilmuan sehinggalembaga

pendidikan Islam menjadi lebih maju dan berkualitas. Amiin
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Transkip Wawancara
Narasumber : Muslikhin Madiani

Jabatan : Kepala Sekolah

Peneliti :Mohon maaf pak mengganggu waktunya, mohon
bantuannya wawancara untuk penelitian saya pak, hehe

Kepala Sekolah . la tak kira cukup dengan pak agus saja

Peneliti : maaf pak, kami juga butuh data dari kepala sekolah, he
Kepala Sekolah : mana pertanyaan saya?

Peneliti . ini pak (sambil menyerahkan daftar pertanyaan)

Kepala sekolah . panjang panjang ya,hahaha point aja mbak

Peneliti : hehe njeh pak, begini pak pointnya bagaimana selama ini

pengelolaan manajemen kurikulum di MA ini, terkait
manajemen kurikulum kurikulum apa yang diterapkan
oleh Madrasah Aliyah An Nawawi?

Kepala Sekolah ‘kalo di tanya kurikulum apa yang diterapkan Kkita
menggunakan kurikulum kurikulum 2013 untuk kelas XI
dan XllI sedangkan untuk kelas X sudah menggunakan
kurikulum 2013 revisi 2016

Peneliti :Untuk perencaan kurikulum sendiri di Madrasah Aliyah
An Nawawi sendiri bagaimana pak?

Kepala sekolah ‘Kan dalam satu tahun kita kan mengadakan satu
musyaawarah namanya In House Training yang
melibatkan stekholder, komite guru, tokoh masyarakat
disini saya berbicara yang sederhana-sederhana saja ya,
untuk apa musyawarah itu, untuk mendiskusikan arah MA
dalam satu tahun kedepan atau jangka panjang, yang kita
bahas pertama visi misi, mau seperti apa dan bagaimana,
5w 1 h itu kita diskusikan yang outputnya wujud KTSP.
Kita ingin mewujudkan sisi yang khas apa sih dari MA ini

dengan memadukan realitas yang ada regulasi yang
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mengikat seperti k13 aturan yang baru dari permendiknas.
Jadi ada part ketemu bersama untuk merencangkan
kedepan 1 tahun Kkedepan, kemudian guru guru
menerjemahkan dari hasil rancangan kurikulum dalam
bentuk perencanaan pembelajaran.

:oh ya, untuk proses pelaksaan kurikulum di Madrasah
Aliyah An Nawawi seperti apa pak?

:Ya setelah guru membentuk perencanan pembelajaran

guru melaksanakan kurikulum dalam bentuk proses
pembelajaran didalam yang nantinya akan dievaluasi di

akhir semester

: Untuk evaluasinya sendiri bagaimana pak?

: Evaluasi apa dulu ini?

: Secara keseluruhan saja pak

: Kalo evaluasi secara keseluruhan KTSP direview 1 tahun
masih up to date tidak kita perlu menambah mulog atau
tambahan apa tidak dalam satu tahun? Kalo disini
evaluasinya setahu, kalo evaluasi program minimal
menjelang UAS atau akhir UAS kita ada rapat disitu ada
evaluasi program, kalo guru kita kepala sekolah kan kita
punya program evaluasi guru monitoring, kapan kita
masuk kelas, kalo evaluasi guru kita ada secara
administrasi, yang kedua evaluasi lapangan, sudah bener
ndak ngajarnya? Itu evaluasi guruEvaluasi sifatnya
kasualistik misal guru yang bermasalah kita panggil kita
evaluasi, Kalo untuk siswa sesuai dengan kaldik kapan
ulangan harian, ulangan tengah semester, UAS dan
sebagainya, nanti saya juga dievaluasi oleh pengawas,
apakah saya sudah melaksanakan tugas saya dengan baik ,
sekolah dievaluasi oleh pemerintah



Peneliti ‘Hm ya, kemarin saat wawancara dengan pak Agus,
disinggung soal Program Unggulan, bagaimana sih pak
sebenarnya program unggulan itu sendiri?

Kepala Sekolah ‘ya secara umum yang namanya program unggulan, adalah
progam khusus yang dimiliki madrasah untuk membentuk
dan mendidik generasi dengan keunggulan tertentu untuk
menjadi bekal dia dimasyarakat

Peneliti :apakah sama dengan program peminatan Yyang
dilaksanakan di MA An Nawawi?

Kepala Sekolah :Ya kalo itukan mengikuti permendiknas, dalam
kurikulum 13 dasarnya permendikbud 57, 58 2013 agar
kita membuka kesempatan anak belajar diluar jurusannya,,
meskipun itu sifatnya pengenalan. Tujuannya kita
menciptakan integritas di bidang keilmuan. Misalnya anak
agama ketika dihadapkan dengan sesuatu yang
berhubungan dengan kimia tidak bisa, kalo anak IPS
disuruh ngimami traweh ndak bisa itu kan parsial, kalo
dulu istilahnya kalo menjahit baju, misal anak IPA hanya
menjahit kerahnya, anak IPS menjahit leganya, anak
agama menjahit apanya kalo sekarang membuat
keseluruhan, itu tujuannya.

Peneliti :Selain program unggulan dan peminatan, apakah ada
kegiatan atau proses pembelajaran yang bertujuan untuk
lebih meningkatkan keimanan atau akhlak siswa pak?

Kepala Sekolah :ya ada, kalo saya masuk kekelas itu kan mapel bimbingan
konseling, ya tujuanya untuk itu membentuk siswa
menjadi pribadi yang beraklak dan berkarakter

Peneliti :Apakah masih sama dengan program BK seperti pas
jamannya saya dulu pak?

Kepala Sekolah :Ya konsepnya masih sayanamun saya terus mengupdate

yang saya dulu lakukan sudah berbeda dengan sekarang,
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saya ada bimbingan sosial, bimbingan pribadi, bimbingan
karir, saya masuk dikelas itu banyakan bimbingan sosial
dan karir, kalo untuk pribadi datang sendiri kesaya atau
saya panggil. Untuk pelaksanaan dikelas ada perangkat
bimbingan konseling.

‘Begitu ya pak, jadi kesimpulannya siswa lulusan MA
masih dibekali kemampuan bersosial yang baik dan
berkarakter maadrasah melalui bimbingan konseling ini ya
pak? terimakasih banyak pak

. iya begitulah

‘Terimakasih banyak atas waktunya Pak, mungkin cukup
sampai disini dulu

: nanti kalo ada yang kurang hubungi Pak Agus saja.

siya pak, nanti kalo masih ada data yang kurang saya
hubungi pak agus lagi, terimakasih pak, pamit riyen,
assalamualaikum

. ya waalaikumsalam



Transkip Wawancara

Narasumber

Jabatan

Pak Agus
Peneliti
Pak Agus
Peneliti
Pak Agus
Peneliti

Pak Agus
Peneliti

Pak Agus

Peneliti

Pak Agustus

Peneliti
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: Agus Subagyo
: Wakil Kepala Bidang Kurikulum

: Gasik Um?

> injih Pak

: Neng ruang kono wae

- injih Pak

: Apa yang bisa saya bantu?

:‘Begini pak, mohon bantuannya terkait manajemen kurikulum di
MA pak
: Pertanyaane apa saja?

:Begini pak, bagaimana konsep kurikulum yang diterapkan oleh
Madrasah Aliyah An Nawawi?

:Begini kalo konsep itu di MA itu kita menggunakan dua konsep,
dari diknas untuk materi umum, mapel mapel umum Kita
acuannya undang-undangnya yang ada di diknas, kemudian untuk
materi agama kita mengacu dari Peraturan Mentri Agama
kemudian untuk yang kelas X sekarang sudah menggunakan
kurikulum 2013 revisi 2016, berbeda dengan kelas Xl dan XIi
masih menggunakan kurikulum 2013.

: Jadi MA sudah menggunakan K13 ya pak?

iiya kita sudah menerapkannya dari tahun 2014/2015, kalo
Pemerintah kan menerapkanya mulai tahun ajaran 2013/2014, kita
satu tahun setelahnya, dan kita menpaitbt project K13 untuk
sekolah swasta di Purworejo ini.

:0h, begitu ya pak, untuk perencaan kurikulum sendiri bagaimana
pak?

:Yo nak perencanaan itu yo sebagian umumnya jadi ketika
sebelum tahun ajaran baru itu kita kan sudah memikirkan

kedepanya ,misalnya kan saya kemarin sudah memprediksikan oh
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Pak Agus

ini untuk kelas 10 besok sepuluh kelas misal kan sudah kita
prediksi, kan saya mengambil dari pengalaman tahun
sebelumnya, kelas 3 ada 9 ding karna bocahe sitik juk jadi surut
jadi saya punya reng rengan 9-9-10 sehingga kan ada dua puluh
delapan ya, saya membuat rengrengan itu 28 kelas tapi kan ada
penyusutan kemudian menjadi 27 kelas sehingga kebutuhan guru
itu sekian untuk mapelnya ini, kan saya hitung jadi sekian, untuk
lintas minat sudah saya masukan itu, jadi kita membutuhkan guru
untuk matematik misalnya sekian istilahnya apa yo jenenge ya
perencanaan pembelajaran ya pertama itu kita alokasi, kemudian
jumlah jam ya kemudian kebutuhan guru itu kita hitung ya
sehingga kemudian sebelum tahun ajaran baru kita sudah
mengajukan kita membutuhkan guru mapel ini sekian dan
membutuhkan guru mapel itu sekian sedangkan kapasitas guru
nya hanya sekian, sehingga ada komunikasi saya dengan
guru,bagaimana mampu tidak dengan mengajar sekian jam, ini
sebenarnya oveload tapi karna nak arep jupuk nanggung lha kan
itu awal itu sebelum membuat jadwal sudah saya komunikasikan
dulu dengan teman teman kemudian kita wujudkan dalam bentuk
rancangan itu, trus kita komunikasikan nak sing butuh guru yo
semacam Kkita tulis kalo ada lamaran yang pas ya kita masukan ke
yayasan jika di acc ya kita lanjutan, untuk yang perencanaan
kemudian pengelolaan ya itu kita distribusikan kemudian kita
laksanakan trus kita wujudkan dalam bentuk jadwal, ya
pelaksanaan kita setiap hari,

‘hm, jadi begitu ya pak, setelah proses diatas untuk pelaksaan
kurikulumnya bagaimana?

:kalo untuk yang perencanaan kemudian pelaksanaan ya itu, kita
distribusikan kemudian kita laksanakan trus kita wujudkan dalam
bentuk jadwal, ya pelaksanaan kita setiap hari, kan nanti ada

hanya ini untuk absensi guru memang belum kita maksimal nek
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seng pemantuan setiap harinya sudah ada, malah guru untuk piket
itu sudah jalan, buat sertifikasi dan sebagainya itu juga perlu to
yang belum untuk pelaksaanaan kita pantau setiap hari dengan
absensi kemudian ada daftar agenda kelas itu to guru masuk
ndaknya kan bisa dilihat disitu, administrasi dikelas termasuk

- untuk evaluasinya bagaimana pak?

. evaluasi apa ini?

. secara keseluruhan saja pak, bagaimana?

evaluasi kita laksanakan biasanya satu tahun, karna kita kan
mengacu pada peraturan peraturan pemerintah, istilahnya
misalnya kemarin kita workshop sebelum masuk sekolah, kita
workshop ada dari kementrian agama dari diknas yang
memberikan materi itu terus membandingkan antar kurikulum
muatan antara kurikulum yang kemarin dengan kurikulum16 ya
terus dibuat perbedaannya apa, kita laksanakan jadi setiap akan
tahun ajaran kita adakan workshop in house training ini untuk
membahas termasuk ini kemarin gimana kalo ada persamaannya
nanti kita persamaanya nanti kita peningkatannya kita evaluasi ya
akhir tahun ada masukan dari bapak kepsek kita sendiri dan
semua guru di undang ketika semester pertama ketika kenaikan
kelas dan ketika akhir tahun,

:Untuk semua prosesnya ini, bagaimana peran kepala sekolah?
:Ya ada, saya kan kurikulum kemudian saya dibawah pak kepala,
endingnya ada di pak kepala, dengan masukan dari saya selaku
kurikulum, pak seperti ini sambatan anak anak seperti, saya kan
tak punya kewenangan endingnya di pak kepala, semua unsur itu
kena semua guru, TU perangkat TU jadi mungkin ini
penjelasanya bagaimana pengelolaan pelakasaaan dan evaluasi
kaitannya dengan kurikulum itu tanggung jawab saya ditingkat
medium dengan masukan ini dan endingnya di pak kelapa
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:untuk program peminatan yang dilaksanakan di MA An Nawawi,
seperti apa sebenarnya program peminatan itu pak?

:Program peminatan itukan nek coro mbiyen jenenge program
penjurusan, secara umum aturanya ada didiknas, termasuk Agama
itu didiknas juga ada, akan tetapi materinya kewenangan di
Mentri Agama. jadi peminatan aturannya memang, kalo misalnya
IPA ini ada istilah lo pendalaman minat dan lintas minat la seng
kok takoke njengan kae mau berarti lintas minat itu yang
mengapa kok MAK ada pelajaran sosial itu nanti lintas minat,
pelajaran yang tidak didapatkan hanya berkutat masalah agama
tapi juga diberikan misalnya materi ekonomi satu jam, mungkin
materi dari ipa biologi misalnya satu jam itu namanya lintas
minat, agar siswa itu jugak mengalami mempelajari ilmu yang
lain meskipun yak bebanya lebih sedikit dan cangkupan materi
juga sedikit, bahasanya adalah dasar dasar ilmunya tahu, cah
IPA e cah MAK ya ada agama tapi juga tahu oh dasar ilmu, yak
seperti yang saya tulis dijadwal itu ya misalnya ada IPS kok ono
pelajaran dari IPA atau sebaliknya yang IPA ada pelajaran IPS
kemudian yang agama ada diambil dari misalnya biologi atau
yang lain itu karna itu biar masing masing siswa itu memperoleh
dasar dasare ilmu ilmu tertentu yang berkaitan dengan itu,

. 0 jadi begitu ya pak, jadi yang dulu penjurusan sekarang dirubah
peminatan

. iya, begitu
:di MA dalam pengelolaan kurikulum adakah pengembangan
kurikulum pak?

:yak disamping kita memiliki ciri-ciri khusus, ciri-ciri khusus itu
yang nanti masuk ke istilahnya itu program unggulan ini nanti
konsepnya ada di muatan lokal dan ada di ektrakurikulum, jadi di
ektra itu kan juga ada yang mendukung untuk ini. Misalnya nanti

untuk yang muatan lokal kita kan jawa itu karna kita seluruh jawa
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tengah kan semuanya ada muatan lokal yaitu bahasa jawa,
kemudian yang mungkin hanya dimiliki oleh ciri ciri apa ini e
pesantren atau maarif aswaja, asawaja itu juga termasuk sekarang
istilahnya jadi muatan lokal itu,

:Apakah dalam pengembangan kurikulum itu ada program khusus
yang di lakukan untuk meningkatkan akhlak siswa? Seperti apa?

‘Kita ada apel pagi mbak, ya memang yang pertama ngecek
jumlah siswa, kedisplinan yang kedua setiap hari tertentu ada
infa’, nek mbiyen wes ono urung kae? Pidato? Paling gak untuk
apel pagi itu untuk mengecek siswa, amal dan penampilan anak.
Itu kan untuk mendukung baik karakter dan bakat anak. Karakter
dan keterampilan. Nak wes mlebu disamping berdoa ada asmaul
khusna, masuk dalam pembiasaan umum. Kita usahakan sebelum
jam 7 biar waktu yang terkurangi sedikit. Untuk kegiatan
keagamaan didukung dengan ektra ada giroah, masuk keseni ya,
nyanyi islami itu apa, hadroh, tari islami kita kemarin sempat jadi
juara 3 lawanya sma negri semua, kalo yang umum engglis club,
arabic club, PMR, tonti.

:Jadi lebih fokus ke pendidikan karakter ya pak?

:lya mbak, mengikuti arahan dari pemerintah yang sekarang
sedang menggalakan itu, contohnya Iha ni tahun kemarin itu kita
mengadakan gebrakan untuk guru dan siswa dan ini termasuk
evaluasi yang kita lakukan yang bahasa kita agak keras, Kita
diberi hak meluluskan dan tidak kita diberi senjata, kemarin saya
mengusulkan pak jangan semua di luluskan, ini akan memberi
efek jera pada anak anak yang benar-bes@ing, sekolah lain
koyo opo do diluluske, kalo kita ndak, kita utamakan kepribadian,
maka dari sikap itu kita menilanak okeh ra mangkat kan materi
yang diserap dikit, point penting tahun kemarin Ya point
pendidikan karakter kita langsung terapkan disitu

:‘waduh, jadi lebih berani ya pak, hahaha,
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:lya supaya menjadikan efek jera untuk siswa dan orang tua, jadi
tidak bisa nyepeleke

iiya sih pak, terimakasih banyak pak sudah meluangkan
waktunya, untuk sementara mungkin cukup pak, hehe

: sudah cukup?

. lya pak nanti kalo ada data yang kurang saya hubungi bapak
lagi, terimakasih banyak pak. Pamit pak, assalamualaikum

: waalaikumsalam



Transkip Wawancara
Narasumber : Ibu Laila

Jabatan : Guru

Peneliti : Assalamualaikum Bu,

Ibu Laila : waalaikumsalam, bagaimana mbak?

Peneliti :begini bu, saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhirnya

saya, sekiranya ibu bersedia untuk diwawancara untuk kelengkapan

data saya
Ibu laila : oalah lagi skripsian to mbak, semester berapa sekarang?
Peneliti : hehe sembilan bu
Ibu Laila : hahaha gak papa mbak, di UIN Jogja ya, ambil apa mbak?
Peneliti . lya bu, hehe, manajemen pendidikan islam bu
Ibu Laila : haha oalah, sekarang syariah di bagi ya? Bagaimana apa yang

bisa ibu bantu?

Peneliti . iya bu, jadi fakultas syariah dan FEBI, hehe begini bu terkait
manajemen kurikulum, sebagai pelaksana kurikulum bagaimana
perencanaan pembelajarannya bu?

Ibu Laila ‘hm, untuk proses perencanaan pembelajaran, sebelum ada
pembelajaran otomatis setiap guru semua guru harus menyusun
program perencanaan pembelajaran ya, rencana pembelajaran itu
nanti disusun sebelum proses pembelajaran misalnya kita
menyusun dari namanya silabus kita juga menyusun pemetaan
KIKD kita juga menyusun minggu efektif dan lain sebagainya, kita
intinya menyusun RPP yang kaitanya dengan silabus itu sendiri,
RPP itu bisa di buat diawal semester atau pertemuan itu dilakukan
itu yang ada di perencanaan pembelajaran.Didalam perencanaan
pembelajaran, kita juga harus mensoliasasi KKM siswa harus tahu,
kita juga sosialisasi kapan akan mengadakan ulangan harian,
ulangan harian itu kapan dan berapa bab yang akan kita pelajari di

pelajari siswa harus tahu, kita dan kalo saya pribadi selain yang
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inti itu saya juga akan mensosialisasikan tentang kontrak belajar,
jadi ada beberapa point yang itu khususnya untuk mapel saya
sendiri kita mau berapa kali pertemuan, lalu apabisa ada anak atau
siswa yang tidak mengikuti pelajaran saya berapa kali nanti akan
ada nilai yang berkurang entah dari absennya atau kedisplinnya.
‘kalo untuk proses dari Kurikulum menjadi bahan ajar sendiri
bagaimana bu?

: Sebenarnya untuk pengelolaan RPP itu, kita sebelum membuat
semua itu, kita kan ada seperti workshop ada perencanaan
kurikulum setiap tahun ajaran bisa dikatakan IHT, la setiap itu kita
merencanakan kurikulum MA sini ya akan seperti apa, apakah
menganut kurikulum nasional ataukah ada kurikulum lokal yang
nantinya kita angkat jadi kurikulum unggulan, maka setelah itu
baru setiap rumpun mapel berkkumpul menjadi satu dan menyusun
semua itu, kalo msalah untuk pengelolaan pembelajaran dikelas,
kalo pada umumnya memang idelanya itu urut, akan tetapi ada
beberapa trik sendiri bagi seorang guru, yang jelas semua materi
tersampaikan.

: 0 begitu ya bu, dalam pelaksanaannya sendiri bagaimana bu?

: Karna kita tu masyarakat kita itu heterogen, hahaha siswa kita itu
heterogen jadi ada materi yang sisawa antusias, ada juga materi
yang sisawa itu bosan dengan itu, setiap guru punya trik trik untuk
mengemas materi itu agar menarik, entah diskusi atau kuis atau
dengan kartu dan sebagainya, nah ada juga yang memperhatikan
ada juga yang tidur ada yang macem” itu tergantung pengelolaan
guru, Ada guru yang kemungkinan yang penting, ada yang masuk
ada yang tidur dianggap tidak masuk, ada yang terserah, akan tetapi
idealnya semua siswa harus melek saat proses pembelajaran entah
siswa itu paham atau tidak guru harus memahamkan siswa

. hehe tidak jauh berbeda dari jamannya saya ya bu

: ya begitulah kurang lebih hampir sama haha
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. hehe, terus bagaimana proses evaluasinya bu?

:Untuk evaluasi kurikulum biasanya kita adakan akhir tahun ajaran,
bagaimana pelaksanaan itu semua,apakah sudah baik atau perlu
perkembangan, nah itu untuk kurikulumnya sendiri jadi setiap akhir
semester dan setiap akhri tahun kita pasti akan adakan evaluasi
untuk semua pihak madrasah, kalo evaluasi didalam kelas, semua
tergantung pada trik guru masing masing, jadi ada evaluasi
dilaksanakn perbab, ada juga setiap pertemuan mengadakan
evaluasi misalnya dengan kuis atau dengan 1 atau 2 soal untuk
mengecek pemahaman siswa, ada juga yang berbab, Masalah
penilain karna disini ada KKM, maka apabila ada yang kurang dari
KKM maka guru menyediakan waktu untuk remidial. Remidial itu
juga sendiri harus dilihat apakah satu kelas itu remidinya mencapai
50% atau Cuma 10% apabila mencapai 10 persen berarti remidial
biasa kalo sampai 50 persen berarti harus remidial teaching
(mengulang materi)

: selama mengajar mesti tidak lepas dari hambatan dan kendala
didalam kelas ya bu, untuk hambatan dan kendalanya sendiri yang
ibu rasakan bagaiman?

Kalo dari mapel saya sendiri, secara keseluruhan kita sudah
maksimal mbak, untuk pelaksanaan kurikulumnya, hambatan itu
pasti ada ya mbak ya ...Hambatan, hm... mungkin fasilitas ya mbak
fasilitas sekolah kita masih terus berbenah untuk memenuhi
fasilitas yang ada, terutama fasilitas terkait buku pegangan dan lain
sebagainya, yang kalo kendala dikelas sendiri karna basic kita PP
tentunya kerja kita lebih keras daripada sekolah lain, dan itu kami
anggap bonus kita disini, bahwa kita harus tidak lelah
membangunkan siswa, dekat dengan siswa, memahami mereka,
bahwa kondiri mereka tidak sama dengan siswa yang lain, bahwa
kita sebagai guru secara pribadi betul betul salut dengan mereka,

apabila mereka berprestasi karna dengan kondiris nuhun sewu ya
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pulang mereka harus ngaji malam harus ngaji lagi, dan dengan
kegiatan pesantren sehingga bisa dibilang materi sekolah tidak
tersentuh, na perjuangan kita disitu. mungkin hanya itu kendala kita
jadi kalo masalah anak yang nakal itu masih bisa dibilang wajar,
bagaimana kita menyikapi mereka, bagaimana kita berusaha dekat
dengan mereka, kalo kita hanya menjugde mereka tentunya kita
juga tidak bisa mengatakan bahwa anak itu seperti ini, tidak tapi
bagaimana kita memahami mereka.

: Apakahada point penting yang ditanamkan selain pelajaran yang
harus dikuasi siswa didalam kelas bu?

. karna basic saya syariah ya mbak saya tidak akan menampikan
bahwa basik saya juga agama, masalah bela negara misal,
ketahanan negara akan saya hubungkan dengan figih
syiasyah,walaupun sedikit, misalnya tentang hak dan kewajiban
saya akan mengubungkan dengan akhlak jadi mungkin guru umum
yang cukup cerewet tentang ini ya saya, setiap pertemuan saya
tidak akan lepas membubuhkan hak dan kewajiban kita sebagai
manusia kita harus seperti apa. Saya masih sama seperti dulu
mbak, dulu pernah saya ajar to? Haha

: hehe iya bu, saya masih ingat dulu, hehe. Mungkin ini terakhir bu,
apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan dalam kelas untuk
meningkatkan keimanan atau akhlak siswa bu?

: haha, ada, sampai saat ini masih berlangsung untuk doa sebelum
dan sesudah belajar, seperti yang mbak tahu sendiri saya termasuk
crewet untuk itu, untuk saya tidak akan bermain main dengan doa,
doa itu penting, doa adalah bagi saya awal dari kita melakukan
sesuatu, ada hadistnya to mbakSaya boleh dikenang sebagai guru
yang cerewet, tapi saya harus dikenang sebagai guru yang membuat

bahwa kalian itu harus tahu agama.hahaha



Peneliti : iya bu, dulu sering di suruh ngulang berdoa terus karena
kecepeten bacanya hehe, terimakasih banyak bu sudah meluangkan
waktunya, mohon tambah doanya

Ibu Laila : amin, amin, semoga dimudahkan segala cepat selese ya mbak

Peneliti : amin bu, permisi assalamualaikum

Ibu Laila : waalaikumsalam
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: Ibu Eko

: Guru

: assalamualaikum Bu Eko,

: waalaikumsalam, bagaimana mbak?

‘hehe begini bu, saya sedang melakukan penelitian terkait
manajemen kurikulum, sekiranya ibu bersedia untuk diwawancara
guna kelengkapan data penelitian saya.

: hehe, kurikulum ya mbak?

. iya bu, dari sudut pandang ibu sebagai tenaga pendidik saja kok
bu, hehe

: sebagai tenaga pendidik ya

- iya bu, bagaimana? He

: hahaha, yaudah bagaimana mbak?

‘hehe, terimakasih bu, pertama bagaimana proses perencanaan
pembelajaran bu?

: Hm, kita awali dengan perencanaan pemebelajaran jadi sebagai
tenaga pendidik di suatu institusi atau lembaga pendidikan tugas
intt guru adalah menyiapkan pembelakaran melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan/ mengevaluasi hasil pembalajran, kita mulai
dari yang pertama yaitu mempersiapakan atau merencanakan
kegiatan pembelajaran, disini kami sebagai pendidik di MA Anna
yang statusnya disebut boading school karena bersinergi dengan
pondok pesantren, kami juga punya kewajiban yang sama dengan
guru guru di sekolah umum, dimana kami mempersiapkan
perangkat pembelajaran meliputi beberapa hal, diantaranya mulai
dari rencana minggu efektif yang berdasarkan pada kaldik , promes
program semester, progam tahuna bersinergi dengan silabus dan
sebelumnya ada pemetaan silabus kemudian ada RPPnya, didalam

RPP itu ada semacam segala kegiatan yang kita rencanakan itu
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tertuang didalam RPP, meskipun pada prakteknya menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi tetapi setidaknya namanya rencana itu
dibuat seideal mungkin sesuaikan dengan alokasi waktu yang sudah
ditentukan, dalam hal ini minggu efektifnya ada berapa dan itu
dimainest dengan adanya ulangan tengah semester dan ulangan
semester dan lain”.

:untuk pelaksanaannya sendiri bagaimana bu?

: Kemudian masuk pada Proses pemebalaaran dikelas itu di MA
terdiri dari beberapa program,diantaranya MIA ya sekarang, trus
[IS,dan [lIA kebetulan kami dari bahasa inggris secara material
atau secara konten materinya itu sama dari tiap jurusan dan kami
punya jatah waktu 1x minggu itu 2jam 2jp 1x pertemuan ,1
minggu kita ketemu tapi ditambah 1 jam untuk pendalaman materi,
na didalam kelas itu karena k13 maka sifatnya adalah siswa yang
aktif didalam kelas, ya meskipun karena disini notabene kita dari
pesantren kita menerima siswa itu dari berbagai kalangan rentan
kecerdasan minat bakat yang luar biasa majemuk kita tidak dapat
memaksakan mutlak harus siswa yang aktif dalam hal ini memang
teacher punya peranan sebagai motivator dan juga sebagai
narasumber untuk keliling kelas Dalam hal ini memang ada
beberapa kesulitan yang kami hadapi didalam kelas karena kami
sebagai guru bahasa inggris atau materi umum gitu mungkin
kelekatannya di jiwa anak karena disini madrasah mereka lebih
intens ke pembelajaran yang sifatnya agama, tetapi minat siswa
disini luar biasa dalam bahasa inggir tapi istilahnya kita mulai dari
bawah sekali karena kebetulan sangat manjemuk

: hehe, iya bu, dalam evaluasinya sendiri seperti apa bu?

‘masuk pada evaluasi ya pada tugas guru yang ketiga mengevaluasi
tahapan ini kita masukin kita buat kisi kisi soal kemudian membuat
soal dan sebagainya ada beberapa yang kami istilahnya ujikan itu

ada ulangan harian, ada ulangan tengah semester kemudian ada
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ulangan akhir semester, diantara ini ada beberapa tugas yg disebut
TT dimana pengumpulannya waktunya ditentukan, sementara
TMTT waktunya tidak ditentukan, nah ini kami lakukan khususnya
ulangan harian itu kami lakukan setelah misal 1 atau misal 2 KD
yang sudah kami tempuh, dan itu secara klasikan, ulangan harian
tidak serempak ya di MA tergantung guru masing masing
cangkupanya sampai dimana menyesuaikan dengan materinya
sampai mana dan itu tidak ditentukan harus 1 atau 2 KD berbeda
dengan UTS yang dilakukan serempak.

. Kurikulum?

. dari mapel bahasa inggris sendiri beberapa waktu yang lalu kami
pake KTSP ya dikomper dengan ini yang sifatnta K 13 secara
cangkupan materinya kalo kami lihat lebih aplikatif yang k13 dan
menurut kami bahasanya bukan masalah lebih ringan, tetapi k13
lebih inovatif ya dibanding ktsp karena kisp menurut pandangan
saya sendiri melelahkan untuk guru dan siswa karena event dibuat
dengan kemasan seperti apapun kstp itu terlalu gemuk dimateri
untuk satu semester, bahkan kami lupa untuk mengembangkan
bagaimana tindak lanjut dari materi itu kita fokus menyelesaikan
materi, beda dengan k13 dimana kita punya space to bread punya
ruang bernafas kita seperti ini, lebih segar lebih improaktif

: hehe, jadi lebih variatif ya bu?

- iya, guru jadi lebih berinovatif dalam proses pembelajarnya

:dalam pelaksaannya sendiri pasti ada hambatan dan kendala,
untuk hambatan yang dialami ibu seperti apa?

:Sebagai guru bahasa inggris, kendala di MA keterbatasan maybe
sarana membaca, kemudian vocab dan ini harusnya didukung
dengan mereka mau membaca tetapi jadwal siswa yang sangat
padat gak mungkin membuat mereka seperti robot, jadi yang ada
adalah mereka punya minat dnegan bahsa ingris mereka harus puas

dengan mengusai apa yang ada didalam disilabus belum bisa
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mengembangkan diri, makane disini kami memfasilitasi untuk
bicara di hari jumat, jadi Friday itu untuk khusu untuk
ektrakurikuler jadi sisawa bebas memilih ekskul apa yang diminati
dibahasa inggris kita fasilitasi ngomong sepuasnya di engglish
clubnya, masalah terbesarnya rasa males kadang mereka berfikir
bahwa bahasa inggris tidak penting banget karena mereka tinggal
di lingkungan pesantren, beberapa sangat peduli bahasa inggris
sangat penting karna mereak punya mimpi yang sangat besar, tetapi
tidak sedikit yang tidak menaruh minat dengan bahsa inggfris
okey karena setiap anak punya passionya sendiri, kendala terberat
saya ya memotivasi mereka agar mereka itu aware bahwa bahasa
inggris bisa mengantar mereka kedunia yang lebih luas gitu lo
dengan menguasai bahasa inggris mereka bisa punya mimpi yang
lebih tinggi, karena bahasa itu sebagai senjata untuk membedah
ilmu

. untuk Fasilitas sendiri bagaimana bu?

: em,,, fasilitas ya maybe kamus masih kurang, lab bahasa belum
ada tapi semua itu butuh proses, tapi saat ini sudah berproses
dengan baik, setiap kelas saat ini sudah ada LCD beda dengan
jaman dahulu, hanya saja saya pribadi belum merakan
perpustakaan belum menjadi rumah kedua kalo dulu saya sekolah
tempat yang saya paling suka adalah perpustakaan, saya
menghabiskan waktu disana, saya belum menemukan disekolah ini
makanya saya gregetan pengen sekali melihat perpusttakaan yang
lengkap, sarana membaca yang menarik untuk anak-anak agar
tertarik membaca, tapi sekarang sudah memadai hanya belum ada
terkelola dengan semestinya.

: hm begitu ya bu, apakahada point penting yang diajarkan kepada
siswa didalam kelas?

: Jadi dari semua program punya karakter sendiri sendiri, dan

kebutuhanya juga berbeda, jadi Bl untuk anak sosial lebih saya
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tekankan bagaimana meereka bisa komunikasi dengan baik, karena
mereka sebagai org sosial harus komunikatif kemudian ketika
masuk kelas sains itu kelas lebih cenderuolgserv suka
pengamatan lebih kearah mengembangkan mereka karah menulis,
fokusnya sendiri untuk kelas keagamaan getol banget dalam hal
speaking ya karena mereka terbiasa menggunakan bahasa ingg dan
bahsasa arab jadi ketemu mereka kalo tidak dengan bahsa inggris
itu aneh, karena mereka sudalkacktif perkoro bener opo salah

itu gak masalah yang penting anak keagamaan tidak disuruh
biacara merka sudah bicara sendiri, kalo anak MIA dan IlA itu
membantu kita melukis kita mau seperti apa

: hm ya, mungkin ini terakhir bu, apakah ada kegiatan khusus yang
dilakukan dalam kelas untuk meningkatkan keimanan/akhlak
siswa?

‘menurut saya menggiring siswa dengan doa adalah sarana
spriritual yang itu tidak bisa dijelaskan dengan kata kata asal
proposonal waktunya, point spriritual itu point yang sangat penting
apalah artinya sebuah ilmu kalo pelakunya spriritual itu
kosong,setinggi apapun ilmuny kalo secara Sqgnya kosong karna SQ
itu kontrol diri, kita dikatakan sukses kalo 1Q, EQ, SQ nya
seimbang, buuat saya itu harga yang haruslah, dalam artinya self
controlnya ada didalam doa, kamu sudah berani menyebut nama
Allah berarti kamu berjanji pada diri sendiri kalo ulangan gak boleh
menyontek, itu kontrolnya karena kamu suah stage nama tuhan
berdoa kamu sudah menyebut nama tuhan disetiap kegiatan kamu,
percuma nilai kamu 100 kalo kamu dapat dengan tidak baik.
Bahkan kami selalu salam iya, saya mesti baca bismilah dan
alkhamdulillah di akhir dalam artian bahasa inggris itu hanya ilmu
yang sangat kecil di dunia ini itu hanya satu titik dan intinya
nyawanya ada pada kenyakinan pada yang Kuasa, Fokusnya tidak
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semata pada seberapa besar materi yang kita dapat tapi pada
seberapa kita bermanfaat bagi orang lain.

‘hehe, iya ya bu, terimakasih banyak bu, sudah meluangkan
waktunya, mohon tambah doany hehe

: amin,saling mendoakan ya mbak, semoga cepat selese ya mbak

: amin bu, permisi assalamualaikum

: waalaikumsalam
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